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Abstrak
 

Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK) menjadi salah satu cara Puskesmas untuk

meningkatkan jangkauan sasaran serta meningkatkan akses pelayanan kesehatan di wilayah kerjanya dengan

mendatangai keluarga sehingga layanan yang diterima lebih komprehensif dan tidak hanya berfokus pada

kegiatan dalam gedung. Kunjungan keluarga yang dilakukan menggunakan 12 indikator PHBS. Namun

hingga awal Oktober tahun 2018 tercatat baru 26,80% keluarga yang sudah didata oleh Puskesmas dari

target 100% di tahun 2019. Provinsi Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Banten

merupakan Provinsi dengan angka pendataan tertinggi nasional namun angka cakupan kunjungannya rendah

yaitu kurang dari 50% (<50%). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hambatan kegiatan pendataan

keluarga PIS-PK di Puskesmas menggunakan pendekatan input-proses-output dan desain studi literature

review>. Hasil penelitian menunjukkan ketersediaan sumber daya, dana, sarana dan prasarana, serta metode

yang digunakan belum memadai sehingga kegiatan tidak berjalan sesuai rencana, minimnya keterlibatan

lintas sektor, pelaksanan pendataan yang bermasalah, dan kegiatan penilaian yang tidak dilakukan rutin.

Sehingga perlu adanya keterlibatan dan komitmen yang tinggi dari seluruh petugas Puskesmas untuk

mempengaruhi keterlibatan lintas sektoral dalam menyelesaikan hambatan kegiatan pendataan PIS-PK.

......

The Healthy Indonesia Program with the Family Approach (PIS-PK) is one of many way for Puskesmas to

increase the reach of targets and increase access to health services in the working area by visiting families so

that the services received are more comprehensive and not only focus on indoor activities. Family visits

were carried out using 12 PHBS indicators. However, as of early October 2018, only 26.80% of families had

been recorded by Puskesmas from the target of 100% in 2019. North Sumatera, West Java, Central Java,

East Java, and Banten province were the provinces with the highest national data collection but their

coverage rates visits were low at less than 50% (<50%). This study aims to analyze the barriers of PIS-PK

family data collection activities at the Puskesmas using the input-process-output approach with literature

review study. The results showed the availability of resources, funds, facilities and infrastructure, as well as

the methods used were inadequate so that activities did not go according to plan, lack of cross-sector

involvement, implementation of problematic data collection, and assessment activities that were not carried

out routinely. So there is a need for high involvement and commitment from all Puskesmas staff to influence

cross sectoral involvement in resolving the barriers to PIS-PK data collection activities.
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